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Kebiasaan sehari-hari seperti membaca surat kabar dan menonton televisi 
kerapkali ditemui dalam hidup masyarakat. Kebiasaan tersebut hendaknya 
diartikulasikan karena menunjukkan mode operasi secara nyata. Mode operasi 
dalam aktivitas membaca surat kabar dan menonton televisi menunjukkan praktik 
konsumsi kultural yang dilakukan oleh khalayak atas teks media, menunjukkan 
bagaimana konsumen menggunakan atau melakukan sesuatu.  
 
Teks pada penelitian ini adalah surat kabar Kompas Minggu terutama pada artikel 
tentang televisi dan empat program televisi, yakni 8-11 Show, Beritawa, Ngulik, 
dan Online. Peneliti hendak mencari tahu bagaimana artikel televisi Kompas 
Minggu dikonsumsi oleh pembaca dan program televisi yang diberitakan tersebut 
dikonsumsi penonton sehingga membentuk diskursus televisi.  
 
Peneliti memutuskan menggunakan pisau analisis etnografi. Etnografi membantu 
peneliti menyibakkan praktik konsumsi yang terjadi secara riil dan mendetil 
karena sifat dari etnografi sendiri yang menekankan thick description. Peneliti 
perlu melakukan pengamatan berperan serta, di mana peneliti ikut menonton 
keempat program televisi dan membaca Kompas Minggu. Selain itu, diperlukan 
juga metode eavesdropping (mencuri-dengar) dan wawancara dalam 
pengumpulan data.  
 
Pada akhirnya, khayalak memang tidak bisa lepas dari hegemoni karena praktik 
konsumsi itu sendiri menjadi perwujudan atas dominasi kuasa media massa. 
Meski demikian, ada kalanya mereka melakukan resistensi. Mereka memaknai 
apa yang mereka baca dan tonton tidak selalu sesuai dengan keinginan teks, 
mereka menciptakan pemahaman mereka sendiri melalui kritikan dan 
ketidaksetujuan pada beberapa bagian sehingga menciptakan peluang pengetahuan 
yang beragam.  
 




























Sebelum mulai mengerjakan skripsi di bulan April 2011 lalu, ada pesan yang yang 
sempat mampir di telinga ‘awalilah proses ini dengan hal-hal yang kamu sukai’. 
Peneliti pun mengamini, bisa dibilang pesan singkat yang cerdas ini menjadi 
panduan proses penyusunan skripsi hingga delapan bulan ke depan. Karena itulah, 
skripsi ini mewujud tidak jauh dari apa yang peneliti minati.  
Banyak cerita yang melatarbelakangi proses penyusunan ini, semuanya 
justru muncul dari ritual sehari-hari yang kerap peneliti lakukan atau perhatikan. 
Membaca surat kabar Kompas Minggu dilakukan peneliti setiap hari Minggu, 
sekedar membuka halaman demi halaman atau tenggelam di dalamnya. Peneliti 
juga menyadari bahwa menonton merupakan aktivitas yang menyenangkan untuk 
diamati. Lalu mengapa topik televisi Indonesia yang menjadi benang merahnya? 
Hal ini diawali oleh kesukaan peneliti membaca kolom-kolom Bre Redana yang 
memperbincangkan televisi dengan apik. Semua ini dipadukan dengan pisau 
analisis yang mengharuskan peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
mengamati, bahkan turut serta dalam aktivitas tersebut.  
 Selama satu bulan peneliti hilir mudik ke rumah tiga narasumber dan 
menghabiskan beberapa jam lamanya untuk melakukan penelitian. Penelitian 
nyatanya bisa berlangsung menyenangkan dan berjalan lancar, skripsi usai, dan 
periode selanjutnya semakin nyata di depan mata. Oleh karenanya, mengutip dari 
Sang Alkemis, “Ketika engkau menginginkan sesuatu, seluruh jagad raya 
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